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Abstrak 

Kerawanan longsor merupakan kondisi yang menunjukkan tingkat potensi suatu wilayah 

mengalami longsor yang dipengaruhi oleh faktor kemiringan lereng, curah hujan, jenis tanah, 

geologi, dan penggunaan lahan. Penelitian ini bertujuan menganalisis kerawanan longsor untuk 

penentuan titik shelter di Kecamatan Petungkriyono, Kabupaten Pekalongan menggunakan 
metode overlay berbasis SIG (Sistem Informasi Geografis) dengan perangkat lunak ArcGIS 10.8. 

Data yang digunakan meliputi data kejadian longsor, DEMNAS Indonesia, RBI Indonesia, curah 

hujan tahun 2014–2025, penggunaan lahan tahun 2025, persebaran shelter mitigasi bencana, jenis 

tanah, dan geologi Kecamatan Petungkriyono. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
kerawanan longsor di Kecamatan Petungkriyono didominasi kelas tinggi dengan luas 6930,5 Ha 

atau 84,58%, kelas sedang seluas 1228,3 Ha atau 14,99%, dan kelas rendah seluas 34,9 Ha atau 

0,43%. Secara umum, setiap desa di Kecamatan Petungkriyono memiliki karakteristik kerawanan 
longsor tinggi. Desa Curugmuncar menjadi wilayah paling rawan dengan persentase kerawanan 

tinggi mencapai 96,68%. Persebaran shelter mitigasi bencana dibagi menjadi empat jenis, yaitu 

shelter pemerintah, pendidikan, kesehatan, dan peribadatan. Shelter pemerintah berjumlah 3 titik, 
shelter pendidikan 14 titik, shelter kesehatan 1 titik, dan shelter peribadatan 27 titik yang tersebar 

di seluruh desa di Kecamatan Petungkriyono. 

 

Kata Kunci: Kerawanan Longsor, Sistem Informasi Geografis, Shelter Mitigasi 

Abstract 

Landslide susceptibility is a condition that indicates the level of potential for an area to 

experience landslides which is influenced by factors such as slope gradient, rainfall, soil 

type, geology, and land use. This study aims to analyze landslide susceptibility for 

determining shelter points in Petungkriyono District, Pekalongan Regency using a GIS 

(Geographic Information System)-based overlay method with ArcGIS 10.8 software. The 

data used include landslide occurrence data, DEMNAS Indonesia, RBI Indonesia, rainfall 

in 2014–2025, land use in 2025, distribution of disaster mitigation shelters, soil type, and 

geology of Petungkriyono District. The results of the study indicate that the level of 

landslide susceptibility in Petungkriyono District is dominated by high class with an area 

of 6930.5 Ha or 84.58%, medium class with an area of 1228.3 Ha or 14.99%, and low 

class with an area of 34.9 Ha or 0.43%. In general, every village in Petungkriyono 

District is characterized by high landslide vulnerability. Curugmuncar Village is the most 

vulnerable area, with a high vulnerability percentage reaching 96.68%. Disaster 

mitigation shelters are divided into four types: government, education, health, and 

worship shelters. There are three government shelters, 14 education shelters, one health 

shelter, and 27 worship shelters spread across all villages in Petungkriyono District. 

Keywords: Landslide Vulnerability, Geographic Information System, Mitigation Shelter 
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1. PENDAHULUAN 

Bencana tanah longsor kerap terjadi di berbagai wilayah Indonesia, terutama akibat tingginya 

curah hujan. Proses masuknya air ke dalam tanah menyebabkan peningkatan kadar air dan berat tanah, 

sekaligus menurunkan kekuatan internal tanah (Hardiyatmo, 2012). Dampaknya, lereng menjadi lebih 

rentan dan dapat mengalami kegagalan atau longsor. Menurut BPBD Kabupaten Pekalongan (2025), 

bencana tanah longsor yang terjadi pada 25 Januari 2025 melanda sembilan desa di Kecamatan 

Petungkriyono, yaitu Desa Kasimpar, Desa Simego, Desa Songgodadi, Desa Curug Muncar, Desa 

Gumelem, Desa Tlogohendro, Desa Yosorejo, Desa Tlogopakis, dan Desa Kayupuring. Kejadian ini 

merupakan bencana longsor terparah dengan jumlah korban mencapai 25 jiwa. 

Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis (SIG) dalam kajian kerawanan longsor menjadi salah 

satu metode yang efektif untuk mengenali serta memetakan tingkat potensi longsor secara spasial. 

Sistem Informasi Geografis (SIG) mampu mengintegrasikan berbagai faktor pemicu longsor, seperti 

kemiringan lereng, curah hujan, jenis tanah, kondisi geologi, dan penggunaan lahan, melalui metode 

overlay atau tumpang susun peta (Patriadi et al., 2023). Titik Shelter meliputi fasilitas peribadatan, 

kesehatan, pemerintahan, dan pendidikan yang telah ditentukan dapat divisualisasikan secara efektif 

menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) (Nadhifia Iryadini & Adhitama, 2021). 

Berdasarkan bencana tanah longsor yang sering terjadi, maka perlu dilakukan analisis dan 

pemetaan tingkat kerawanan guna untuk mengetahui penyebab dan mengurangi resiko bencana 

longsor lahan. Penelitian dengan judul “Analisis Spasial Kerawanan Longsor untuk Penentuan Titik 

Shelter di Kecamatan Petungkriyono Kabupaten Pekalongan" dimaksudkan untuk mengetahui 

penyebab dan tingkat kerawanan longsor dengan memetakan daerah yang rawan dan wilayah 

sebarannya di Kecamatan Petungkriyono, Kabupaten Pekalongan. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pengumpulan data primer dan sekunder, pengumpulan data Data 

sekunder yang diperoleh berupa data citra sentinel-2 yang di dapat dari website coperninus, kemudian 

dilakukan pengklasifikasian penggunaan lahan dan validasi keakuratan di lapangan, selanjutnya ada 

data DEM, data persebaran shelter/tempat mitigasi dengan berpedoman perka BNPB No. 8, Tahun 

2007 (tempat pemerintahan, tempat peribadatan, fasilitas Kesehatan, fasiliitas Pendidikan, lapangan) 

perka BNPB No. 8, Tahun 2007 (tempat pemerintahan, tempat peribadatan, fasilitas Kesehatan, 

fasiliitas Pendidikan, lapangan), data intensitas curah hujan, data geologi, data jenis tanah dan data 

pendukung seperti data batas administrasi Rupa Bumi Indonesia terbaru. Pengumpulan data primer 

dilakukan dengan melakukan survey guna validasi data, 30 sampel titik yang berpotensi longsor atau 

tidak berpotensi dengan kondisi aslinya langsung ke lapangan untuk melakukan observasi dengan 

tujuan untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya di lokasi penelitian. Penjelasan terkait proses untuk 



3  

menghasilkan hasil penelitian ini akan dijabarkan pada diagram alir dibawah ini. 

 

Gambar 1. Diagram Penelitian 

 

Tahap Pengumpulan data, mengumpulkan data penggunaan lahan yang di peroleh dari website 

tanah air Indonesia. Melalui beberapa tahapan yang terstruktur. Pertama, pemotongan (clip) sesuai 

batas wilayah kajian. Tahapan selanjutnya yaitu klasifikasi dan symbology, selanjutnya pengumpulan 

data DEM, data persebaran shelter/tempat mitigasi dengan berpedoman perka BNPB No. 8, Tahun 

2007 (tempat pemerintahan, tempat peribadatan, fasilitas Kesehatan, fasiliitas Pendidikan) perka 

BNPB No. 8, Tahun 2007 (tempat pemerintahan, tempat peribadatan, fasilitas Kesehatan, fasiliitas 

Pendidikan), pengumpulan data intensitas curah hujan selama 10 dekade didapat dari website 
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CHRIPS, data jenis tanah di dapat dari website FAO (Food Agriculture Organization) dan data 

pendukung seperti data batas administrasi Rupa Bumi Indonesia terbaru di dapat dari website Badan 

Indonesia Geospasial 

Tahap pemrosesan data, melakukan overlay atau tumpang susun terhadap berbagai parameter 

yang memengaruhi kerawanan longsor, seperti lereng, curah hujan, jenis tanah, kondisi geologi, dan 

penggunaan lahan. Data yang diperoleh dari hasil overlay kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi 

faktor yang paling berpengaruh terhadap terjadinya longsor. Proses pemetaan ini menggunakan 

teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG). Penentuan interval kelas kerawanan longsor dilakukan 

untuk mengelompokkan tingkat kerawanan secara lebih jelas antar wilayah. Penetapan interval ini 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

BT= BE+BJT+BCH+BPL 

Keterangan: 

BT = Bobot Total 

BE = Bobot Elevasi/kemiringan 

BJT = Bobot Jenis Tanah 

BCH= Bobot Curah Hujan 

BPL= Bobot Penggunaan Lahan 

  Perhitungan Interval Kelas = 
(Nilai Maksimal−Nilai minimal)

(Nilai kelas)
 

(Taufik & Firdaus, 2012). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Menganalisis tingkat kerawanan longsor di Kecamatan Petungkriyono berdasarkan 

parameter kerawanan longsor. 

Kemiringan lereng di Kecamatan petungkriyono didominasi oleh lereng dengan kelas curam 

hingga sangat curam (15–40% dan >40%) yang tersebar luas hampir di seluruh bagian, terutama pada 

kawasan perbukitan dan pegunungan. Area dengan kemiringan sedang (2–15%) dan landai (0–8%) 

relatif terbatas dan umumnya berada di lembah atau sekitar aliran sungai. Dominasi lereng curam ini 

mengindikasikan kondisi topografi yang terjal, sehingga berpotensi tinggi terhadap terjadinya 

longsor, terlebih jika dipengaruhi oleh curah hujan yang tinggi. Kecamatan Petungkriyono memiliki 

intensitas curah hujan yang tinggi hingga sangat tinggi, dengan dua kelas utama yaitu 3001–3500 

mm/tahun dan 3501–4000 mm/tahun. Sebaran curah hujan menunjukkan bahwa hampir seluruh 

wilayah kecamatan didominasi oleh kelas curah hujan 3501–4000 mm/tahun, sedangkan sebagian 

kecil wilayah di bagian utara berada pada kisaran 3001–3500 mm/tahun. 

Jenis tanah di Kecamatan Petungkriyono dibagi menjadi 2 jenis, tanah andosol merupakan jenis 

tanah yang paling dominan di Kecamatan Petungkriyono dengan luas mencapai 5.037 hektar, 

sedangkan tanah latosol memiliki luas sebesar 3.239 hektar. Dominasi tanah Andosol menunjukkan 

bahwa sebagian besar wilayah Kecamatan Petungkriyono memiliki karakteristik tanah yang 

berkembang dari material vulkanik atau abu gunung api yang telah mengalami proses pelapukan 

lanjut. Sementara itu, keberadaan tanah latosol menunjukkan adanya wilayah-wilayah tertentu yang 

berkembang dari bahan induk batuan sedimen atau batuan kapur dengan kondisi morfologi dan proses 

pembentukan tanah yang berbeda. Penggunaan lahan di Kecamatan Petungkriyono terbagi ke dalam 

delapan kelas, yaitu yang paling dominan adalah Hutan dengan luas sebesar 4.370,60 hektar, 

Perkebunan/Kebun 762,21 hektar, Permukiman dan Bangunan seluas 103,09 hektar, Sawah seluas 

381,42 hektar, Semak Belukar seluas 1.355,32 hektar dan Tegalan/Ladang seluas 1.197,98 hektar. Berikut 

ini adalah tabel luas pada setiap parameter.  
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Tabel 1. Luas Tiap Parameter 

 

Sumber : Penulis, 2025 

Pemberian nilai untuk setiap variabel yang terdapat pada setiap parameter untuk menentukan 

tingkat kerawanan longsor seperti parameter curah hujan, kemiringan lereng, jenis tanah, dan 

penggunaan lahan. Untuk pemberian nilai skoring setiap parameter berdasarkan kriteria berpedoman 

pada penelitian sebelumnya. Nilai skoring parameter untuk tingkat kerawanan longsor yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Pembagian skor tertimbang parameter Kemiringan Lereng, Curah Hujan, Jenis Tanah dan 

Penggunaan Lahan. 

No. Variabel Bobot Krieria Skor Skor x 

bobot 

1 Kemiringan 

Lereng (%) 

4 0-2% 1 4 

2-15% 2 8 

15-25% 3 12 

25-40% 4 16 

> 40% 5 20 

2 Curah Hujan 

(mm) 

3 Rendah (2001-2500) 1 3 

Sedang (2501-3000) 2 6 

Tinggi (3001-3500) 3 9 

Sangat Tinggi (> 3501) 4 12 

3 2 Rawa/Tambak 1 2 

NO PARAMETER KELAS INFORMASI LUAS (Ha)

0-2% 182,71

2-15% 453,31

15-25% 1042,74

25-40% 1891,49

> 40% 4695,43

3001 - 3500 mm/tahun 158,19

3501 - 4000 mm/tahun 8103,69

Hutan 4370,59

Perkebunan/Kebun 762,2

Permukiman dan Bangunan 103,09

Sawah 381,42

Semak Belukar 1355,32

Tegalan 1197,98

Latosol 3239

Andosol 5037

Penggunaan Lahan3

Jenis Tanah4

Kemiringan Lereng1

Curah Hujan2
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Penggunaan 

Lahan 

Semak 2 4 

Hutan 3 6 

Sawah/kebun 4 8 

Pemukiman 5 10 

4 Jenis Tanah 1 Aluvial, Latosol, Grumusol 1 1 

Mediteran 2 2 

Andosol 3 3 

Sumber: (Taufik & Firdaus, 2012) 

Berdasarkan hasil perhitungan total bobot dari seluruh parameter kerawanan longsor, dilakukan 

proses overlay untuk mengintegrasikan setiap parameter sehingga diperoleh klasifikasi tingkat 

kerawanan longsor yang terbagi menjadi kategori rendah, sedang, dan tinggi. Selanjutnya, dilakukan 

analisis luas lahan pada masing-masing kategori untuk mengetahui dominasi tingkat kerawanan 

longsor pada daerah penelitian, sehingga dapat ditentukan apakah wilayah tersebut termasuk dalam 

klasifikasi kerawanan rendah, sedang, atau tinggi. Berikut ini adalah hasil Peta kerawanan longsor & 

tabel kelas kerawanan longsor beserta luas dan presentase nya  di Kecamatan Petungkriyono. 

 

Gambar 2. Peta Kerawanan Longsor di Kecamatan Petungkriyono tahun 2025 
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Tabel  3. Kelas Interval Kerawanan Longsor beserta Luas dan presentasenya di Kecamatan 

Petungkriyono 

 

  Sumber: Penulis, 2025 

Berdasarkan tabel kelas interval kerawanan longsor di Kecamatan Petungkriyono, tingkat 

kerawanan longsor didominasi oleh kelas tinggi dengan rentang nilai 34–45. Kelas ini memiliki luas 

sebesar 6.930,5 hektar atau sekitar 84,58% dari total wilayah di Kecamatan Petungkriyono. Dominasi 

kelas tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah Kecamatan Petungkriyono memiliki potensi 

longsor yang besar. Hasil tersebut diperoleh berdasarkan perhitungan interval kelas kerawanan 

longsor dari 4 parameter yaitu, kemiringan lereng, curah hujan, jenis tanah dan penggunaan lahan 

yang di gabungkan dengan menjumlahkan total bobot dari masing-masing parameter. 

3.2. Menganalisis Titik Persebaran Shelter di Kecamatan Petungkriyono 

Sebaran titik shelter mitigasi bencana longsor di Kecamatan Petungkriyono tahun 2025 

menunjukkan distribusi yang tersebar di beberapa desa dengan pola mengelompok pada wilayah 

tertentu. Titik shelter banyak ditemukan pada desa-desa di bagian tengah kecamatan seperti Desa 

Kasimpar, Desa Yosorejo, dan Desa Kayupuring. Pada wilayah ini, titik shelter terlihat relatif rapat 

dan saling berdekatan, menunjukkan adanya konsentrasi fasilitas mitigasi yang cukup tinggi. sebaran 

titik shelter di Kecamatan Petungkriyono tahun 2025 menunjukkan pola distribusi yang cenderung 

mengelompok pada desa-desa dengan aktivitas penduduk yang lebih tinggi, terutama di Desa 

Kasimpar, Yosorejo, dan Kayupuring, serta menyebar mengikuti wilayah permukiman di desa lainnya 

seperti Songgodadi, Tlogopakis, Curugmuncar, Simego, dan Tlogohendro. Pola ini menggambarkan 

bahwa titik shelter telah didistribusikan di berbagai desa, meskipun dengan tingkat kepadatan yang 

berbeda-beda. Berikut ini adalah gambar Peta sebaran titik shelter di Kecamatan Petungkriyono tahun 

2025.   

 

Kelas Nilai Rentan Luas (Ha) Persentase (%)

Rendah 10 - 21 34,9 0,43

Sedang 22 - 33 1228,3 14,99

Tinggi 34 - 45 6930,5 84,58
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Gambar 3. Peta Titik Shelter Kecamatan Petungkriyono tahun 2025 

Persebaran shelter di Kecamatan Petungkriyono mengikuti jaringan jalan utama, pusat 

permukiman, serta berada pada lokasi yang relatif mudah dijangkau masyarakat. Penempatan shelter 

ini bertujuan untuk mempermudah proses evakuasi ketika terjadi bencana longsor, mengingat 

sebagian besar wilayah Kecamatan Petungkriyono didominasi oleh kawasan rawan longsor tinggi. 

Shelter yang tersedia terdiri atas 27 shelter peribadatan, 14 shelter pendidikan, 1 shelter kesehatan, 

dan 3 shelter pemerintahan yang ada di semua desa di Kecamatan Petungkriyono. 

4. PENUTUP 

Tingkat kerawanan longsor di Kecamatan Petungkriyono di klasifikasikan menjadi 3 kelas, 

rendah, sedang dan tinggi dengan menggunakan metode overlay dan skoring pembobotan parameter 

kemiringan lereng, curah hujan, jenis tanah dan penggunaan lahan, hasil klasifikasi kelas kerawawan 

longsor di Kecamatan Petungkriyono di bagi menjadi 3 kelas, yaitu kelas rendah (10 - 21) seluas 34,5 

Ha dengan persentase 0,43%. Kelas sedang (22 – 33) memiliki luas 1228,3 dan persentase 14,99% 

dan kelas tinggi (34 – 45) memiliki luas terbanyak dan mendominasi di Kecamatan Petungkriyono 

yaitu seluas 6930,5 Ha dan memiliki persentase 84,58, dari pembagian kelas interval kerawanan 

longsor dapat disimpulkan bahwa Kecamtan Petungkriyono termasuk daerah dengan tingkat 

kerawanan longsor yang tinggi. 
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Titik persebaran shelter di Kecamatan Petungkriyono berjumlah  45 shelter, yang terdiri atas 

27 shelter peribadatan, 14 shelter pendidikan, 1 shelter kesehatan, dan 3 shelter pemerintahan yang 

tersebar di berbagai desa untuk mendukung mitigasi bencana longsor. Persebaran shelter umumnya 

berada dekat permukiman dan jalur jalan utama agar mempermudah proses evakuasi masyarakat. Di 

Desa Kayupuring, Kasimpar, Yosorejo, dan Tlogohendro shelter ditempatkan pada lokasi strategis di 

wilayah tengah dan timur kecamatan, sementara di Desa Tlogopakis dan Songgodadi shelter 

mendukung evakuasi masyarakat wilayah barat yang didominasi perbukitan. Desa Curugmuncar, 

Gumelem, dan Simego di bagian selatan juga memiliki shelter yang ditempatkan pada area relatif 

aman dari longsor namun tetap mudah diakses masyarakat. Penentuan lokasi shelter berpedoman pada 

Peraturan Kepala BNPB Nomor 8 Tahun 2007 tentang Pedoman Penataan Ruang Kawasan Rawan 

Bencana Longsor, dengan mempertimbangkan keamanan lokasi, aksesibilitas, kedekatan dengan 

permukiman, serta kapasitas bangunan untuk mendukung proses evakuasi dan distribusi bantuan. 

PERSANTUNAN 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung penyusunan 

skripsi ini, khususnya kepada Bapak Jumadi, S.Si., M.Sc., Ph.D. selaku Dekan Fakultas Geografi 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, Bapak Drs. Yuli Priyana, M.Si. selaku dosen pembimbing, 

serta Ibu Dewi Novita Sari, S.Si., M.Sc. dan Bapak Afif Ari Wibowo, S.Si., M.Sc. selaku dosen 

penguji atas arahan, kritik, dan bimbingannya. Terima kasih juga kepada seluruh dosen dan staf 

Fakultas Geografi UMS, kedua orang tua tercinta Bapak Siswo Handoyo, S.H., M.M. dan Ibu Tri 

Murwati, S.H., serta rekan-rekan Georebellion Geografi Angkatan 2021 atas dukungan, kebersamaan, 

dan motivasi selama masa studi. 

DAFTAR PUSTAKA 

 

BPBD Kabupaten Pekalongan (2025). Laporan Bencana Pusdalop Kabupaten Pekalongan tahun 

2025. 

Hardiyatmo, H. C. (2012). Tanah longsor & erosi: kejadian dan penanganan. (No Title). 

Nadhifia Iryadini, R. A., & Adhitama, G. P. (2021). Tinjauan Karakter Shelter Sementara Sebagai 

Upaya Mitigasi Bencana Bagi Korban Bencana Alam. Serat Rupa Journal of Design, 5, 271–

295. 

Patriadi, A., Sutra, N., Sugiharto, T. H., & Pamungkas, H. W. (2023). Penerapan Sistem Informasi 

Geografis (SIG) Dalam Mengidentifikasi Potensi Kelongsoran. Lamahu: Jurnal Pengabdian 

Masyarakat Terintegrasi, 2(2), 116–122. 

Taufik, Q., & Firdaus, D. (2012). Pemetaan ancaman bencana tanah longsor di kabupaten konawe. 

Jurnal Aplikasi Fisika, 8(1), 36–40. 

 

 


	3. HASIL DAN PEMBAHASAN
	PERSANTUNAN
	DAFTAR PUSTAKA

